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This research aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum at SDN 
383 Gresik in increasing student creativity and independence. The Merdeka 
Curriculum is designed to provide flexibility in learning, allowing students to be more 
active in exploring ideas and developing their potential independently. Using a 
qualitative approach and case study method, this research collected data through 
interviews, observation and documentation studies. The research results show that the 
implementation of the Independent Curriculum has a positive impact on students' 
creativity and independence. Students who learn using a project-based method are 
more active in asking questions, working together, and show higher self-confidence in 
completing assignments. Apart from that, they feel more motivated because they can 
determine a way of learning that suits their individual interests and potential. 
However, this research also identified several obstacles in implementing this 
curriculum, such as teachers' difficulties in adapting learning methods to the diverse 
needs of students and limited supporting resources. This research confirms that the 
success of the Merdeka Curriculum is very dependent on teacher readiness and 
adequate educational policy support. Therefore, training is needed for educators, the 
provision of more modern learning facilities, as well as regular evaluation of the 
implementation of this curriculum. Further research could explore the role of learning 
evaluation and parental involvement in supporting the success of the Merdeka 
Curriculum at the elementary school level. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 
383 Gresik dalam meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa. Kurikulum 
Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, 
memungkinkan siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi ide dan mengembangkan 
potensi mereka secara mandiri. Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, 
penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, serta studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 
berdampak positif terhadap kreativitas dan kemandirian siswa. Siswa yang belajar 
dengan metode berbasis proyek lebih aktif bertanya, bekerja sama, serta menunjukkan 
kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, mereka 
merasa lebih termotivasi karena dapat menentukan cara belajar yang sesuai dengan 
minat dan potensi masing-masing. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 
beberapa kendala dalam implementasi kurikulum ini, seperti kesulitan guru dalam 
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa yang beragam dan 
keterbatasan sumber daya pendukung. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 
Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kesiapan guru serta dukungan kebijakan 
pendidikan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi pendidik, 
penyediaan fasilitas pembelajaran yang lebih modern, serta evaluasi berkala terhadap 
implementasi kurikulum ini. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi peran 
evaluasi pembelajaran dan keterlibatan orang tua dalam mendukung keberhasilan 
Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. 

I. PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, dunia 

pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan 
besar dalam menyesuaikan kurikulum agar 
mampu mempersiapkan siswa menghadapi 
tuntutan abad ke-21. Salah satu upaya untuk 
menjawab tantangan ini adalah melalui 

penerapan Kurikulum Merdeka, yang pertama 
kali diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 
2021(Harwisaputra et al., 2024) . Kurikulum ini 
bertujuan memberikan keleluasaan kepada guru 
dan siswa untuk memilih materi pembelajaran 
yang relevan dan kontekstual, sesuai kebutuhan 
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dan potensi masing-masing. Data menunjukkan 
bahwa berdasarkan survei awal Kementerian 
Pendidikan, 78% guru merasa Kurikulum 
Merdeka dapat membantu siswa lebih mandiri 
dan kreatif (Nugrohadi & Anwar, 2022). Hal ini 
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis 
kemandirian dan kreativitas semakin mendesak 
untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar, 
terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD), yang 
merupakan fondasi awal pembentukan karakter 
dan keterampilan siswa. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 
mengkaji efektivitas Kurikulum Merdeka dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Misalnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2022) 
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 
Merdeka di tingkat sekolah dasar mampu 
meningkatkan kreativitas siswa melalui 
pembelajaran berbasis proyek (project-based 
learning) (Sari et al., 2023). Temuan ini 
mengungkapkan bahwa metode pembelajaran 
yang lebih fleksibel memungkinkan siswa untuk 
mengeksplorasi ide-ide mereka secara mandiri 
dan kolaboratif. Di sisi lain, penelitian oleh 
Prasetyo & Kartika (2023) menemukan bahwa 
siswa yang belajar dengan pendekatan Kurikulum 
Merdeka memiliki tingkat kemandirian belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang menggunakan kurikulum sebelumnya. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kurikulum 
Merdeka mendorong siswa untuk bertanggung 
jawab atas proses belajarnya, baik secara 
individu maupun dalam kelompok. 

Namun, meskipun beberapa penelitian 
menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat 
celah penelitian mengenai implementasi 
Kurikulum Merdeka di SDN 383 Gresik dalam 
konteks meningkatkan kreativitas dan 
kemandirian siswa secara bersamaan (Jarwi et 
al., 2024). Sebagian besar studi cenderung fokus 
pada salah satu aspek saja, sehingga belum ada 
kajian komprehensif yang mengaitkan keduanya 
secara sinergis. Penelitian ini hadir untuk 
mengisi kekosongan tersebut dengan 
mengeksplorasi bagaimana Kurikulum Merdeka 
tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa 
melalui metode pembelajaran yang inovatif, 
tetapi juga membangun kemandirian siswa 
sebagai bekal untuk pendidikan di jenjang 
selanjutnya (Moh. Rofiki et al., 2023). 

Selain itu, penelitian ini relevan dengan 
konteks sosial saat ini, di mana keterampilan 
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 
dan kemandirian, menjadi prioritas dalam 
pengembangan kurikulum di berbagai negara 
(Hasanah & Haryadi, 2022). Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi baru terhadap literatur yang ada, 
terutama dalam mengintegrasikan kreativitas 
dan kemandirian sebagai indikator keberhasilan 
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi 
dalam beberapa aspek. Pertama, secara praktis, 
penelitian ini dapat memberikan panduan 
kepada pendidik, khususnya guru SDN 383 
Gresik, dalam merancang strategi pembelajaran 
berbasis Kurikulum Merdeka yang efektif 
(Sumarmi, 2023). Kedua, penelitian ini juga 
bermanfaat bagi pembuat kebijakan pendidikan 
sebagai bahan evaluasi dalam menyempurnakan 
implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan. 
Ketiga, secara teoretis, penelitian ini 
berkontribusi dalam memperkaya literatur 
pendidikan, khususnya terkait hubungan antara 
kreativitas, kemandirian, dan kurikulum berbasis 
fleksibilitas (Ainul Yaqin, 2023). 

Dengan pendekatan yang komprehensif, 
penelitian ini diharapkan dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai 
efektivitas Kurikulum Merdeka dalam mening-
katkan kreativitas dan kemandirian siswa di SDN 
383 Gresik. Lebih dari itu, penelitian ini juga 
diharapkan mampu memberikan rekomendasi 
praktis yang dapat diterapkan secara luas untuk 
mendukung pengembangan kualitas pendidikan 
di Indonesia (Ainul Yaqin et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan dasar, kreativitas 
dan kemandirian siswa merupakan dua aspek 
penting yang menjadi dasar pembentukan 
karakter dan kompetensi mereka (Shofia 
Rohmah et al., 2023). Kreativitas memungkinkan 
siswa untuk berpikir secara inovatif dan 
menemukan solusi atas berbagai masalah, 
sementara kemandirian membantu mereka 
untuk bertanggung jawab atas proses 
pembelajaran yang dijalani (Apriyanti et al., 
2024). Namun, laporan dari sejumlah guru di 
SDN 383 Gresik menunjukkan bahwa pola 
pembelajaran yang terlalu terstruktur dalam 
kurikulum sebelumnya cenderung membatasi 
ruang gerak siswa untuk berinovasi dan 
mengembangkan potensi diri. Oleh karena itu, 
Kurikulum Merdeka diharapkan mampu menjadi 
solusi dengan memberikan fleksibilitas dalam 
proses pembelajaran . 

Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka 
juga sejalan dengan visi pendidikan Indonesia 
yang mengutamakan pengembangan siswa 
secara holistik, termasuk aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Kurikulum ini tidak hanya 
berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga 
pada pengembangan keterampilan abad ke-21, 
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seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 
kolaborasi, dan kreativitas (Anggraini & 
Wiryanto, 2022). Dengan pendekatan yang lebih 
fleksibel dan berbasis proyek, siswa didorong 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan 
menjadi pembelajar yang mandiri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 
bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka 
mampu meningkatkan kreativitas dan 
kemandirian siswa di tingkat Sekolah Dasar, 
serta memberikan rekomendasi yang relevan 
bagi peningkatan kualitas pendidikan di 
Indonesia. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
studi ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk memahami secara mendalam 
bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka 
dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian 
siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi ini difokuskan pada salah satu Sekolah 
Dasar yang telah menerapkan Kurikulum 
Merdeka untuk memahami secara rinci 
implementasi kurikulum dalam konteks nyata. 
Penelitian ini akan berfokus pada pengamatan 
proses pembelajaran, wawancara dengan guru 
dan siswa, serta analisis dokumen pembelajaran 
untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif. 

Teknis pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tiga metode utama: wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur dengan guru 
dan siswa untuk menggali pengalaman, persepsi, 
dan pandangan mereka terhadap implementasi 
Kurikulum Merdeka. Observasi dilakukan selama 
proses pembelajaran untuk mencatat interaksi, 
aktivitas, dan strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru dan siswa. Studi 
dokumentasi melibatkan analisis terhadap 
dokumen pembelajaran, seperti rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP), portofolio siswa, 
dan laporan evaluasi, untuk mendapatkan data 
pendukung mengenai praktik implementasi 
kurikulum. 

Teknis analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman, yang melibatkan tiga 
tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan dokumen akan 
direduksi dengan cara mengelompokkan 
informasi yang relevan sesuai dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam 
bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan 
pola, hubungan, dan temuan utama terkait 
kreativitas dan kemandirian siswa. Tahap 
terakhir adalah penarikan kesimpulan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
proses pembelajaran di Sekolah Dasar 
dilaksanakan dengan mengacu pada Pedoman 
Penerapan Kurikulum Medeka yang diatur dalam 
Kepemendikbudristek No. 56 tahun 2022. 
Berdasarkan observasi pada siswa di SDN 383 
Gresik, maka diperoleh data dalam sebagai 
berikut: 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Melalui 
Angket 

 
Berdasarkan data empirik yang diperoleh dari 

SDN 383 Gresik, menunjukan pada aspek 
pertama yaitu keatifan siswa terjadi peningkatan 
dari 35% menjadi 72%. Ini menegaskan bahwa 
siswa mulai terbiasa mengemukakan pendapat 
dan tidak hanya menjadi pendengar pasif ketika 
proses pembelajaran di kelas. Kedua, 
kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas 
juga meningkat dari 40% menjadi 75%. Dalam 
hal ini siswa tidak lagi bergantung sepenuhnya 
pada instruksi guru, melainkan mampu 
menyelesaikan tugas sesuai kemampuan dan 
inisiatif mandiri. Pada aspek ketiga, terjadi 
peningkatan kreativitas siswa dari 30% menjadi 
68%. Dalam hal ini, implementasi kurikulum 
merdeka merangsang siswa untuk menciptakan 
ide-ide baru dan mengakumulasikan ketika 
mengikuti pembelajaran di kelas. Aspek keempat, 
yakni dukungan guru terhadap eksplorasi siswa 
juga membaik dari 45% menjadi 86%, yang 
menunjukkan bahwa adanya perubahan pola 
pikir guru dalam memberikan kebebasan siswa 
untuk berekspresi, bereksplorasi, dan berinovasi 
menjadi elemen yang penting dalam Kurikulum 
Merdeka. Kemudian, yang terakhir menunjukan 
bahwa kolaborasi siswa meningkat dari 50% 
menjadi 80%. Dalam hal ini siswa mampu untuk 
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membuka diri menjalin kerjasama dengan 
teman-temannya dalam hal belajar kelompok. 
1. Peningkatan Kreativitas 

Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 383 
Gresik menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitas siswa, yang tercermin dari 
meningkatnya partisipasi siswa dalam 
bertanya, mengembangkan ide, serta bekerja 
sama dalam proyek. Dari sudut pandang saya 
sebagai peneliti, hal ini menunjukkan bahwa 
kurikulum yang memberi kebebasan kepada 
siswa untuk mengeksplorasi potensi diri 
sangat efektif dalam menumbuhkan 
kreativitas. Ketika siswa tidak lagi dibatasi 
oleh metode pembelajaran yang kaku, mereka 
lebih leluasa untuk berpikir kritis dan 
berinovasi. Oleh karena itu, penting bagi guru 
untuk terus mengembangkan pendekatan 
pembelajaran berbasis eksplorasi guna 
mendukung perkembangan ini. 

 
2. Peningkatan Kemandirian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 
menjadi lebih percaya diri dan mampu 
menentukan cara belajar yang sesuai dengan 
minat mereka. Dalam pandangan saya sebagai 
peneliti, hal ini mengindikasikan bahwa 
Kurikulum Merdeka berhasil menciptakan 
ruang bagi siswa untuk bertanggung jawab 
atas proses belajar mereka sendiri. Motivasi 
intrinsik tampak tumbuh seiring dengan 
peningkatan kemandirian ini. Namun 
demikian, saya melihat perlunya peran guru 
sebagai fasilitator yang membimbing siswa 
yang masih kesulitan dalam mengatur 
pembelajaran mandiri, agar tidak tertinggal 
dari rekan-rekannya. 

 
3. Tantangan Bagi Guru 

Salah satu tantangan utama dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka adalah 
kesulitan guru dalam menyesuaikan metode 
pembelajaran dengan kebutuhan siswa yang 
beragam. Dari hasil observasi dan wawancara, 
saya menemukan bahwa banyak guru merasa 
belum sepenuhnya siap dalam menerapkan 
strategi diferensiasi yang sesuai dengan 
karakteristik setiap siswa. Sebagai peneliti, 
saya menilai bahwa fleksibilitas kurikulum 
harus diimbangi dengan kompetensi 
pedagogis yang mumpuni. Oleh karena itu, 
dibutuhkan pelatihan lanjutan untuk 
membekali guru dengan keterampilan dalam 
mengelola kelas yang heterogen. 

 
 

4. Keterbatasan Sumber Daya 
Temuan di lapangan menunjukkan adanya 

keterbatasan fasilitas dan bahan ajar yang 
mendukung pembelajaran berbasis proyek, 
yang menjadi salah satu ciri utama Kurikulum 
Merdeka. Dari perspektif saya sebagai 
peneliti, hambatan ini cukup signifikan karena 
dapat mengurangi efektivitas implementasi 
kurikulum tersebut. Infrastruktur yang tidak 
memadai menjadi kendala nyata dalam 
mendukung pembelajaran yang inovatif. Oleh 
sebab itu, saya merekomendasikan agar 
pemerintah memberikan perhatian lebih 
terhadap penyediaan sarana dan prasarana 
yang mendukung pembelajaran aktif dan 
kreatif. 

 
5. Peran Guru Dalam Implementasi 

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru 
yang mampu beradaptasi dan bersikap 
fleksibel cenderung lebih berhasil dalam 
meningkatkan kreativitas dan kemandirian 
siswa. Sebagai     peneliti, saya menilai bahwa 
kesiapan dan kompetensi guru memainkan 
peran sentral dalam keberhasilan Kurikulum 
Merdeka. Guru bukan hanya sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai 
fasilitator pembelajaran yang harus 
memahami strategi-strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan prinsip kurikulum ini. 
Untuk itu, pelatihan yang komprehensif dan 
berkelanjutan sangat diperlukan agar guru 
benar-benar siap menerapkan pendekatan 
yang sesuai. 

 
6. Dukungan Kebijakan 

Aspek terakhir yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah pentingnya dukungan 
kebijakan dari pemangku kepentingan. Saya 
melihat bahwa evaluasi kebijakan yang 
dilakukan secara berkala dan berbasis 
kebutuhan sekolah di lapangan sangat krusial 
agar implementasi Kurikulum Merdeka 
berjalan efektif. Dari sudut pandang peneliti, 
keberhasilan kurikulum ini tidak hanya 
bergantung pada guru dan siswa, tetapi juga 
pada adanya kebijakan yang adaptif dan 
responsif. Oleh karena itu, pemerintah perlu 
menyediakan panduan kurikulum yang 
fleksibel serta mekanisme evaluasi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan efektivitas 
pelaksanaannya. 
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Tabel 1. Hasil Olah Data dari Wawancara 

 
 
Berdasarkan tabel hasil olah data 

wawancara di atas, maka diperoleh hasilnya 
sebagai berikut: 
a) Impelementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Meningkatkan Kreativitas 
Hasil implementasi Kurikulum Merdeka 

di SDN 383 Gresik memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan kreativitas 
dan kemandirian siswa. Berdasarkan hasil 
observasi di kelas, dampak positif dari 
implementasi Kurikulum Merdeka yaitu 
menjadikan lebih aktif ketika 
pembelajaran, misalnya seperti bertanya, 
menyampaikan ide dan pendapat serta 
mereka cenderung mudah diajak 
bekerjasama. Sehingga dalam hal ini secara 
tidak langsung, adanya implementasi 
Kurikulum Merdeka ini akan merangsang 
siswa untuk lebih mengembangkan potensi 
diri mereka untuk mengemukakan ide-ide 
terbaru, yang mana ini termasuk dalam 
ranah inovasi. Kemudian menurut Acim et 
al (2024), siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran berbasis proyek menun-
jukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional, yang mana membuktikan 
bahwa metode pembelajaran pun sangat 
penting juga untuk mendukung 
pengembangan kreativitas siswa (Muali & 
Hadi, 2023). Maka dari itu, diperlukan 
metode yang dapat mengeksplore lebih 
banyak potensi diri siswa. Sejalan dengan 
pendapat Stai et al (2023) bahwa 
pendekatan pembelajaran yang lebih 
fleksibel dan berbasis eksplorasi akan 

mendorong siswa untuk berpikir lebih 
kreatif dan tidak hanya bergantung pada 
instruksi guru  

b) Impelementasi Kurikulum Merdeka Dalam 
Meningkatkan Kemandirian 

Dari hasil wawancara dengan siswa 
mengungkapkan bahwa adanya imple-
mentasi Kurikulum Merdeka membuat 
siswa merasa lebih bebas dalam 
menentukan cara belajar yang sesuai 
dengan minat dan potensi mereka.  
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek membuat 
mereka lebih termotivasi dan percaya diri 
dalam menyelesaikan tugas (Rizqy 
Novitasary et al., 2023). Data ini diperkuat 
dengan studi dokumentasi yang 
menunjukkan bahwa hasil karya siswa 
dalam proyek-proyek pembelajaran meng-
alami peningkatan dalam hal orisinalitas 
dan kompleksitas ide (Astuti, 2024). 
Dengan demikian, temuan ini meng-
indikasikan bahwa pendekatan Kurikulum 
Merdeka memberikan ruang lebih luas bagi 
siswa untuk dapatbereksperimen dan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif secara mandiri (Martir et al., 2024). 
Apabila merasa lebih bebas menentukan 
cara belajarnya sendiri, maka siswa akan 
lebih termotivasi untuk lebih 
memperpanjang durasi belajarnya, dan hal 
ini akan memberikan dampak positif bagi 
mereka di masa depan serta  menjadi 
pilihan yang tepat untuk mendapatkan 
pendidikan yang ideal yang sesuai dengan 
kondisi saat ini. 

c) Tantangan bagi Guru dan Keterbatasan 
Sumber Daya Dalam Impelementasi 
Kurikulum Merdeka 

Hasil penelitian ini juga menemukan 
beberapa tantangan dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka yang di hadapi oleh 
guru. Fleksibilitas yang diberikan oleh 
Kurikulum Merdeka harusnya memung-
kinkan guru untuk menjadi lebih inovatif 
dalam mengajar (Kurniawan et al., 2024). 
Guru juga harus memiliki kemampuan 
untuk memahami perkembangan saat ini 
dan beradaptasi dengannya. Selain itu, 
guru harus dapat bekerja sama dengan 
siswa untuk memungkinkan kreativitas 
dan improvisasi dalam pembelajaran. Salah 
satu kendala utama yang dihadapi guru 
adalah penggunaan metode yang cocok 
diterapkan dalam pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan implementasi 
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Kurikulum Merdeka. Nandini et al (2024) 
mengungkapkan guru juga rentan 
kesulitan dalam menyesuaikan metode 
pembelajaran dengan kebutuhan siswa 
yang beragam. Tidak semua siswa memiliki 
tingkat kemandirian yang sama, sehingga 
beberapa di antaranya masih memerlukan 
bimbingan intensif dalam menyelesaikan 
tugas secara mandiri (Yusrina et al., 2023). 
Sehingga guru harus aktif, antusias, kreatif, 
inovatif, dan berbakat untuk mendukung 
proses belajar mandiri. Selain itu, 
tantangan lainnya terletak pada kurangnya 
sumber daya sehingga menyebabkan 
kurang optimalnya proses pembelajaran. 
Keterbatasan sumber daya, seperti 
kurangnya fasilitas pendukung dan bahan 
ajar yang sesuai dengan pendekatan 
Kurikulum Merdeka, menjadi hambatan 
dalam mengoptimalkan penerapan 
kurikulum ini di kelas (Wahidy et al., 
2024). 

d) Peran Guru dan Dukungan Kebijakan 
Dalam Kurikulum Merdeka 

Interpretasi dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan 
Kurikulum Merdeka sangat bergantung 
pada kesiapan guru dalam merancang 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa (Mahruzah Yulia, 
2022). Guru yang mampu mengelola kelas 
secara fleksibel dan mendorong pembela-
jaran berbasis eksplorasi cenderung lebih 
berhasil dalam meningkatkan kreativitas 
dan kemandirian siswa (Oktaviana. N & 
Saputra, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 
program pelatihan yang lebih 
komprehensif bagi para pendidik agar 
mereka memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam tentang strategi pembelajaran 
yang efektif dalam konteks Kurikulum 
Merdeka (Candradewi Puspitarini et al., 
2024).  

Dari sisi kebijakan pendidikan, hasil 
penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
pemerintah dan pemangku kebijakan perlu 
memberikan dukungan lebih lanjut dalam 
bentuk penyediaan sumber daya dan 
pelatihan bagi guru (Iqbal Andryan, 2024). 
Penyediaan fasilitas pembelajaran yang 
lebih modern, seperti teknologi digital dan 
bahan ajar berbasis proyek, dapat mem-
bantu guru dalam mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka secara lebih efektif 
(Nurkholidha et al., 2023). Selain itu, 
evaluasi berkala terhadap penerapan 

kurikulum ini perlu dilakukan untuk me-
nyesuaikan kebijakan dengan kebutuhan di 
lapangan, sehingga dapat memastikan 
bahwa tujuan utama dari kurikulum ini 
dapat tercapai secara maksimal (Asror et 
al., 2023). 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka 
memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kreativitas dan kemandirian 
siswa, namun implementasinya masih 
menghadapi tantangan yang perlu segera 
diatasi (Purtina et al., 2024). Dengan 
adanya dukungan yang berkelanjutan dari 
berbagai pihak, termasuk guru, sekolah, 
dan pemerintah, diharapkan kurikulum ini 
dapat menjadi langkah strategis dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia ke depan, penelitian lebih lanjut 
dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 
bagaimana aspek lain dari Kurikulum 
Merdeka, seperti evaluasi pembelajaran 
dan keterlibatan orang tua, dapat ber-
kontribusi dalam membentuk ekosistem 
pendidikan yang lebih dinamis dan inovatif 
(Sa’id et al., 2024). Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
merangkum temuan utama, interpretasi, 
dan implikasi dari penelitian terkait 
penerapan Kurikulum Merdeka dalam 
meningkatkan kreativitas dan kemandirian 
siswa di SDN 383 Gresik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 383 
Gresik berdampak positif terhadap 
peningkatan kreativitas dan kemandirian 
siswa. Melalui metode pembelajaran berbasis 
proyek, siswa lebih aktif dalam mengajukan 
pertanyaan, mengembangkan ide, serta 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. 
Mereka juga merasa lebih bebas dalam 
menentukan cara belajar yang sesuai dengan 
minat dan potensi mereka, yang pada 
akhirnya meningkatkan rasa percaya diri dan 
motivasi belajar. Hal ini mengindikasikan 
bahwa fleksibilitas dalam pembelajaran yang 
ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka dapat 
membantu siswa menjadi lebih inovatif dan 
bertanggung jawab terhadap proses 
belajarnya. 

Namun, penelitian ini juga mengungkap 
beberapa tantangan dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka. Salah satu kendala 
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utama adalah kesulitan guru dalam 
menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
kebutuhan siswa yang beragam. Tidak semua 
siswa memiliki tingkat kemandirian yang 
sama, sehingga beberapa masih memerlukan 
bimbingan lebih intensif. Selain itu, 
keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya 
fasilitas pendukung dan bahan ajar berbasis 
proyek, menjadi hambatan dalam 
mengoptimalkan penerapan kurikulum ini. 
Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang 
lebih besar dari berbagai pihak, termasuk 
sekolah dan pemerintah, dalam menyediakan 
pelatihan bagi guru serta sarana pembelajaran 
yang memadai. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia, terutama 
dalam membentuk siswa yang kreatif dan 
mandiri. Namun, keberhasilannya sangat 
bergantung pada kesiapan guru dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang 
sesuai serta dukungan dari pemangku 
kebijakan dalam menyediakan sumber daya 
yang dibutuhkan. Untuk pengembangan lebih 
lanjut, penelitian ini merekomendasikan 
evaluasi berkala terhadap implementasi 
kurikulum, serta eksplorasi lebih lanjut 
mengenai peran evaluasi pembelajaran dan 
keterlibatan orang tua dalam mendukung 
keberhasilan Kurikulum Merdeka. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang 
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